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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu unsur utama dalam pelaksanaan tridarma 

perguruan tinggi yang harus dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Mutu 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh keterlaksanaan proses perkuliahan, tetapi juga oleh 

kemampuan program studi dalam melakukan evaluasi secara berkala terhadap seluruh aspek yang 

berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) sebagai sarana untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

sekaligus menjadi dasar dalam merumuskan langkah-langkah perbaikan secara berkelanjutan. 

Program Studi Sastra Indonesia (PSSI) Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara 

secara rutin melaksanakan evaluasi pembelajaran pada setiap akhir semester sebagai bagian dari 

mekanisme pengendalian mutu akademik. Evaluasi tersebut tidak hanya difokuskan pada 

keterlaksanaan perkuliahan, tetapi juga mencakup berbagai aspek yang memengaruhi kualitas 

proses pembelajaran, seperti kesesuaian pelaksanaan perkuliahan dengan Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), penyediaan materi pembelajaran, kehadiran dosen, distribusi mata kuliah, 

distribusi pembimbing skripsi, pengembangan kurikulum, penyusunan modul mata kuliah, peran 

dosen wali, hingga pelibatan alumni dalam mendukung peningkatan kualitas akademik. Seluruh 

aspek tersebut dipandang saling berkaitan dalam mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang 

efektif, relevan, dan berorientasi pada peningkatan mutu. 

Pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui rapat program studi yang melibatkan pimpinan dan 

dosen sebagai forum untuk menyampaikan hasil monitoring, mendiskusikan berbagai temuan, 

mengidentifikasi permasalahan, serta merumuskan alternatif penyelesaian terhadap berbagai isu 

akademik yang berkembang. Melalui forum tersebut, setiap dosen memiliki kesempatan untuk 

memberikan masukan berdasarkan pengalaman selama melaksanakan pembelajaran maupun 

berdasarkan perkembangan kebutuhan program studi. Dengan demikian, keputusan yang 

dihasilkan tidak hanya bersifat administratif, tetapi merupakan hasil pembahasan kolektif yang 

mempertimbangkan aspek akademik, kebutuhan mahasiswa, perkembangan ilmu pengetahuan, 

serta arah pengembangan PSSI.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran, Program Studi juga menerapkan mekanisme monitoring 

secara berkala terhadap aktivitas mengajar dosen. Pemantauan dilakukan melalui sistem informasi 

akademik Universitas Sumatera Utara sebagai bagian dari pengawasan terhadap keterlaksanaan 

perkuliahan. Kehadiran dosen diverifikasi secara berkala oleh pimpinan program studi dan 

menjadi salah satu dasar dalam administrasi pembayaran honor mengajar. Selain itu, rekapitulasi 

aktivitas mengajar digunakan untuk memastikan bahwa perkuliahan dilaksanakan sesuai dengan 

jumlah pertemuan yang telah direncanakan pada setiap mata kuliah. Mekanisme tersebut 



menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya dilaksanakan melalui forum rapat, tetapi 

juga didukung oleh proses monitoring yang berlangsung selama semester berjalan.  

Hasil evaluasi pembelajaran selanjutnya menjadi dasar dalam pengambilan berbagai 

keputusan akademik, antara lain penyempurnaan kurikulum, penetapan distribusi mata kuliah 

sesuai bidang keahlian dosen, penguatan fungsi dosen wali, penyempurnaan panduan penulisan 

proposal dan skripsi, serta pengembangan jejaring alumni melalui kegiatan Alumni Gathering 

sebagai bagian dari upaya memperoleh masukan bagi peningkatan kualitas pembelajaran dan 

relevansi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran tidak 

berhenti pada proses identifikasi kondisi yang telah berlangsung, tetapi berfungsi sebagai 

instrumen pengambilan keputusan yang mendukung peningkatan mutu akademik secara 

berkelanjutan.  

Atas dasar tersebut, PSSI Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara menyusun 

Laporan Evaluasi Pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025 sebagai bentuk dokumentasi 

pelaksanaan evaluasi sekaligus pertanggungjawaban akademik terhadap proses pengendalian mutu 

pembelajaran. Laporan ini memuat pelaksanaan evaluasi, hasil pembahasan, analisis terhadap 

berbagai temuan, keputusan yang dihasilkan, serta rencana tindak lanjut yang akan menjadi acuan 

dalam penyelenggaraan pembelajaran pada semester berikutnya. Dengan demikian, laporan ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu dokumen mutu yang mendukung pelaksanaan siklus PPEPP, 

memperkuat budaya mutu di lingkungan program studi, serta menjadi referensi dalam pelaksanaan 

Audit Mutu Internal maupun proses akreditasi. 

1.2 Tujuan 

Penyusunan Laporan Evaluasi Pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025 bertujuan untuk 

mendokumentasikan pelaksanaan evaluasi terhadap penyelenggaraan pembelajaran pada PSSI 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara sebagai bagian dari mekanisme penjaminan 

mutu akademik. Evaluasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keterlaksanaan proses 

pembelajaran selama satu tahun akademik, mengidentifikasi berbagai aspek yang perlu 

dipertahankan maupun ditingkatkan, serta merumuskan rekomendasi perbaikan yang dapat 

dijadikan dasar dalam penyelenggaraan pembelajaran pada periode berikutnya. 

Secara khusus, penyusunan laporan ini bertujuan untuk: 

1. Mengevaluasi pelaksanaan proses pembelajaran pada PSSI yang meliputi kesesuaian 

pelaksanaan perkuliahan dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), penyampaian 

materi pembelajaran, keterlaksanaan perkuliahan, serta kehadiran dosen sebagai bagian 

dari pemenuhan standar proses pembelajaran.  

2. Mengidentifikasi berbagai temuan, kendala, dan kebutuhan pengembangan yang muncul 

selama penyelenggaraan pembelajaran melalui forum evaluasi Program Studi sehingga 

dapat menjadi dasar dalam penyempurnaan proses akademik pada semester berikutnya.  



3. Mengevaluasi kebijakan akademik yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum, 

penyempurnaan panduan penulisan proposal dan skripsi, penguatan fungsi dosen wali, 

serta distribusi mata kuliah agar penyelenggaraan pembelajaran tetap selaras dengan 

kebutuhan akademik dan perkembangan program studi.  

4. Menilai efektivitas mekanisme monitoring pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

melalui pemantauan aktivitas mengajar dosen dan verifikasi kehadiran sebagai bagian dari 

pengendalian mutu proses pembelajaran.  

5. Mengidentifikasi kontribusi kegiatan pendukung akademik, termasuk pelibatan alumni 

melalui Program Alumni Gathering, sebagai salah satu sumber masukan dalam 

pengembangan kurikulum, peningkatan relevansi pembelajaran, serta penguatan jejaring 

kerja sama Program Studi dengan para alumni.  

6. Menyusun rekomendasi dan rencana tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi sebagai acuan 

bagi pimpinan Program Studi dan dosen dalam meningkatkan mutu penyelenggaraan 

pembelajaran secara berkelanjutan sesuai dengan prinsip Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI).  

Melalui penyusunan laporan ini diharapkan setiap hasil evaluasi tidak hanya menjadi dokumentasi 

administratif, tetapi juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan akademik yang terarah, 

objektif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, proses evaluasi pembelajaran dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan tata kelola akademik, 

serta pencapaian standar mutu PSSI Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara. 

1.3 Dasar Pelaksanaan 

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025 PSSI Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Sumatera Utara didasarkan pada berbagai dokumen dan kebijakan yang menjadi 

landasan penyelenggaraan kegiatan akademik di lingkungan program studi. Dasar pelaksanaan 

tersebut menjadi acuan dalam melaksanakan evaluasi terhadap proses pembelajaran sekaligus 

memastikan bahwa seluruh kegiatan evaluasi dilaksanakan secara sistematis, terarah, dan sesuai 

dengan mekanisme penjaminan mutu internal. 

Adapun dasar pelaksanaan evaluasi pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Kalender akademik Universitas Sumatera Utara Tahun Akademik 2024/2025 yang menjadi 

pedoman penyelenggaraan kegiatan akademik selama satu tahun akademik.  

2. Undangan Rapat Program Studi Sastra Indonesia Nomor 232/UN5.2.7.1/OT.02/2024 

tanggal 13 Desember 2024 mengenai pelaksanaan rapat evaluasi pembelajaran yang 

memuat agenda evaluasi perkuliahan, distribusi pembimbing skripsi bidang sastra, 

program kerja Alumni Gathering, program kerja penulisan modul mata kuliah, distribusi 

mata kuliah, serta pembahasan berbagai hal lain yang berkembang dalam rapat.  



3. Berita Acara Rapat Program Studi yang mendokumentasikan pelaksanaan rapat evaluasi 

beserta hasil pembahasan mengenai revisi kurikulum, penyempurnaan panduan penulisan 

proposal dan skripsi, penguatan peran dosen wali, serta distribusi mata kuliah sebagai 

bagian dari pengembangan penyelenggaraan pembelajaran PSSI.  

4. Rekap aktivitas mengajar dosen tetap PSSI yang digunakan sebagai dasar dalam 

melakukan monitoring terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran, jumlah pertemuan 

yang direncanakan dan dilaksanakan, serta sebagai bagian dari mekanisme pengawasan 

pelaksanaan perkuliahan selama Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025.  

5. Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara Nomor 

3291/UN5.2.7.D/TD.06/2025 tentang Penetapan Dosen Pengampu pada Kegiatan 

Pengajaran PSSI Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025 sebagai dasar penetapan 

distribusi mata kuliah dan penugasan dosen pengampu.  

6. Laporan Kegiatan Alumni Gathering PSSI sebagai salah satu dokumen pendukung yang 

memuat pelaksanaan kegiatan kealumnian beserta rekomendasi dan rencana tindak lanjut 

yang berkaitan dengan pengembangan program studi dan peningkatan mutu pembelajaran.  

Berdasarkan berbagai dokumen tersebut, evaluasi pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan 

yang mengintegrasikan hasil monitoring selama semester berlangsung dengan pembahasan dalam 

forum rapat Program Studi. Dengan mekanisme tersebut, setiap keputusan yang dihasilkan 

didasarkan pada data, hasil evaluasi, dan masukan dari dosen maupun pemangku kepentingan 

internal program studi. Hasil evaluasi selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan rencana tindak 

lanjut untuk mendukung peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan sesuai dengan 

siklus Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PELAKSANAAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Evaluasi Pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025 PSSI Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Sumatera Utara dilaksanakan melalui rapat Program Studi yang diselenggarakan pada akhir 

semester sebagai bagian dari kegiatan evaluasi akademik. Pelaksanaan rapat ini bertujuan untuk 

melakukan peninjauan terhadap penyelenggaraan pembelajaran selama semester berjalan 

sekaligus merumuskan berbagai kebijakan akademik yang akan diterapkan pada semester 

berikutnya. 

Rapat evaluasi dilaksanakan pada: 

Uraian Keterangan 

Hari/Tanggal Rabu, 18 Desember 2024 

Waktu 09.00 WIB sampai selesai 

Tempat Ruang Rapat Gedung O Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Sumatera Utara 

Pelaksanaan evaluasi pada akhir semester dipilih agar seluruh informasi mengenai proses 

pembelajaran, pelaksanaan perkuliahan, distribusi mata kuliah, serta berbagai perkembangan 

akademik selama semester berjalan dapat dihimpun secara menyeluruh. Dengan demikian, 

keputusan yang dihasilkan dalam rapat didasarkan pada hasil pelaksanaan pembelajaran yang telah 

berlangsung serta berbagai masukan yang diperoleh dari dosen pengampu mata kuliah dan 

pimpinan Program Studi.  

2.2 Peserta Evaluasi 

Rapat evaluasi diikuti oleh Ketua Program Studi beserta dosen PSSI Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Sumatera Utara. Kehadiran peserta dibuktikan melalui daftar hadir rapat yang 

ditandatangani oleh seluruh peserta sebagai bentuk partisipasi dalam kegiatan evaluasi 

pembelajaran. 

Forum evaluasi diselenggarakan sebagai media komunikasi akademik antara pimpinan 

Program Studi dan dosen untuk membahas berbagai aspek penyelenggaraan pembelajaran. 

Melalui forum ini, setiap peserta memiliki kesempatan untuk menyampaikan hasil pengamatan, 

pengalaman, serta masukan yang berkaitan dengan proses pembelajaran, pelaksanaan kurikulum, 

distribusi mata kuliah, maupun berbagai isu akademik lainnya. 

Berdasarkan daftar hadir rapat, kegiatan evaluasi dihadiri oleh 11 orang dosen PSSI dan 3 

orang dosen berhalangan hadir. Keterlibatan dosen dalam rapat evaluasi mencerminkan komitmen 



bersama dalam menjaga mutu penyelenggaraan pendidikan, karena berbagai keputusan yang 

dihasilkan merupakan hasil pembahasan dan kesepakatan bersama di lingkungan Program Studi. 

2.3 Agenda Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran mengacu pada agenda yang telah ditetapkan dalam undangan 

rapat Program Studi. Agenda tersebut disusun untuk memastikan bahwa aspek-aspek utama 

penyelenggaraan pembelajaran memperoleh perhatian dan evaluasi secara menyeluruh. 

Agenda rapat meliputi: 

1. Evaluasi pelaksanaan perkuliahan yang mencakup Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 

materi pembelajaran, dan kehadiran dosen.  

2. Distribusi pembimbing skripsi bidang sastra.  

3. Program kerja Alumni Gathering.  

4. Program kerja penulisan modul mata kuliah.  

5. Distribusi mata kuliah.  

6. Berbagai hal lain yang berkembang selama pelaksanaan rapat. 

Dalam pelaksanaannya, pembahasan berkembang sesuai kebutuhan akademik Program Studi. 

Berdasarkan berita acara rapat, beberapa isu strategis yang menjadi fokus pembahasan meliputi 

revisi kurikulum Program Studi, penyempurnaan panduan penulisan proposal dan skripsi, 

penguatan peran dosen wali dalam pembimbingan akademik, serta distribusi mata kuliah pada 

semester berikutnya. Perkembangan agenda tersebut menunjukkan bahwa forum evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pelaporan, tetapi juga sebagai media untuk merumuskan kebijakan 

akademik yang responsif terhadap kebutuhan Program Studi. 

2.4 Mekanisme Pelaksanaan Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dilakukan melalui mekanisme yang mengintegrasikan 

kegiatan monitoring selama semester berlangsung dengan pembahasan dalam forum rapat 

Program Studi. Monitoring terhadap pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara berkala oleh 

pimpinan Program Studi melalui sistem informasi akademik Universitas Sumatera Utara 

(satu.usu.ac.id), khususnya untuk memantau keterlaksanaan perkuliahan dan kehadiran dosen. 

Selain sebagai bagian dari pengendalian mutu pembelajaran, hasil monitoring tersebut juga 

digunakan dalam proses verifikasi administrasi pembayaran honor mengajar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Data hasil monitoring kemudian menjadi salah satu bahan dalam pelaksanaan rapat 

evaluasi bersama dosen Program Studi. Dalam forum tersebut, peserta rapat membahas berbagai 

temuan yang diperoleh selama semester berjalan, mengidentifikasi permasalahan yang muncul 

dalam proses pembelajaran, serta memberikan masukan terhadap penyempurnaan kebijakan 



akademik. Setiap agenda dibahas secara terbuka sehingga keputusan yang dihasilkan merupakan 

hasil musyawarah yang mempertimbangkan kebutuhan Program Studi, perkembangan kurikulum, 

pemerataan beban mengajar, serta peningkatan kualitas layanan akademik. 

Selain membahas proses pembelajaran yang telah berlangsung, rapat evaluasi juga 

menghasilkan berbagai rekomendasi yang menjadi dasar penyusunan program kerja pada semester 

berikutnya. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 

penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga menjadi instrumen pengambilan 

keputusan dalam rangka peningkatan mutu akademik secara berkelanjutan. Proses tersebut sejalan 

dengan prinsip perbaikan berkelanjutan dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal, yaitu 

menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar penyusunan tindak lanjut yang dapat diimplementasikan 

pada periode akademik berikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

HASIL EVALUASI DAN PEMBAHASAN 

3.1 Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran pada PSSI Tahun Akademik 2024/2025 dievaluasi sebagai bagian dari 

upaya memastikan bahwa proses akademik berlangsung sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Evaluasi difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu kesesuaian pelaksanaan 

pembelajaran dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), penyampaian materi perkuliahan, 

keterlaksanaan jumlah pertemuan, kehadiran dosen, serta efektivitas mekanisme monitoring yang 

diterapkan selama semester berlangsung. Aspek-aspek tersebut dipilih karena merupakan 

komponen yang secara langsung memengaruhi mutu proses pembelajaran dan pencapaian capaian 

pembelajaran lulusan (CPL).  

Dalam forum evaluasi, dosen Program Studi melakukan peninjauan terhadap pelaksanaan 

perkuliahan berdasarkan pengalaman selama satu semester serta hasil monitoring yang dilakukan 

oleh pimpinan Program Studi. Pembahasan tidak hanya diarahkan pada pemenuhan kewajiban 

administratif, tetapi juga pada kesesuaian implementasi pembelajaran dengan perencanaan 

akademik yang telah disusun pada awal semester. Melalui pendekatan tersebut, evaluasi 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai pelaksanaan proses pembelajaran 

sekaligus mengidentifikasi berbagai aspek yang masih memerlukan penyempurnaan.  

Salah satu aspek yang memperoleh perhatian dalam evaluasi adalah implementasi Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS). RPS menjadi acuan utama bagi dosen dalam melaksanakan 

pembelajaran karena memuat capaian pembelajaran, materi, metode, strategi penilaian, serta 

rencana kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan. Oleh karena itu, pelaksanaan perkuliahan 

dievaluasi untuk memastikan bahwa materi yang diberikan kepada mahasiswa tetap mengacu pada 

RPS yang telah disusun. Evaluasi ini juga menjadi sarana bagi dosen untuk mengidentifikasi 

kebutuhan penyesuaian materi terhadap perkembangan keilmuan maupun dinamika proses 

pembelajaran yang terjadi selama semester berjalan. 

Selain RPS, evaluasi juga mencakup penyampaian materi pembelajaran. Pembahasan 

dilakukan untuk melihat kesesuaian antara materi yang direncanakan dengan materi yang benar-

benar disampaikan kepada mahasiswa. Kesesuaian tersebut penting agar setiap mata kuliah tetap 

mendukung pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum Program Studi. Forum 

evaluasi juga memberikan ruang bagi dosen untuk menyampaikan pengalaman selama proses 

pembelajaran, termasuk berbagai kendala yang dihadapi dalam penyampaian materi, sehingga 

dapat dirumuskan langkah-langkah perbaikan pada semester berikutnya.  

Aspek lain yang menjadi perhatian adalah keterlaksanaan perkuliahan dan kehadiran 

dosen. Program Studi menerapkan mekanisme monitoring secara berkala melalui sistem informasi 

akademik Universitas Sumatera Utara (satu.usu.ac.id). Melalui sistem tersebut, pimpinan Program 

Studi melakukan verifikasi terhadap pelaksanaan perkuliahan sebagai bagian dari pengendalian 



mutu proses pembelajaran. Hasil monitoring dimanfaatkan untuk memastikan bahwa kegiatan 

perkuliahan berlangsung sesuai jadwal yang telah ditetapkan, sekaligus menjadi bagian dari proses 

administrasi pembayaran honor mengajar. Dengan mekanisme tersebut, monitoring tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga akuntabilitas 

penyelenggaraan pembelajaran. 

Berdasarkan rekapitulasi aktivitas mengajar yang menjadi salah satu bahan evaluasi, 

pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa pertemuan yang direncanakan pada mata kuliah 

yang direkapitulasi telah terlaksana sesuai dengan jumlah pertemuan yang dijadwalkan. 

Rekapitulasi tersebut memberikan informasi mengenai kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan 

kegiatan mengajar serta menjadi salah satu indikator dalam menilai keterlaksanaan proses 

pembelajaran selama semester berjalan. Meskipun demikian, Program Studi tetap memandang 

bahwa monitoring perlu dilakukan secara berkelanjutan mengingat proses pembelajaran 

melibatkan berbagai mata kuliah dan dosen dengan karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, 

evaluasi tidak berhenti pada pencatatan jumlah pertemuan, tetapi juga diarahkan untuk 

memastikan keberlanjutan mekanisme pengawasan terhadap seluruh aktivitas pembelajaran.  

Hasil pembahasan dalam rapat menunjukkan bahwa mekanisme evaluasi yang 

menggabungkan monitoring berkala dengan forum diskusi akademik memberikan ruang bagi 

Program Studi untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan pengembangan proses pembelajaran. 

Forum evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengonfirmasi keterlaksanaan perkuliahan, tetapi 

juga menjadi wadah bagi dosen dalam menyampaikan masukan mengenai efektivitas 

pembelajaran, kebutuhan penyempurnaan materi, serta berbagai pengalaman yang diperoleh 

selama melaksanakan proses belajar mengajar. Dengan demikian, evaluasi yang dilakukan bersifat 

reflektif dan menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan akademik pada semester berikutnya.  

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, Program Studi menyepakati bahwa mekanisme 

monitoring pelaksanaan pembelajaran perlu dipertahankan dan terus dioptimalkan. Penggunaan 

sistem informasi akademik sebagai sarana pemantauan, dikombinasikan dengan evaluasi melalui 

rapat Program Studi, dinilai mampu memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai 

pelaksanaan pembelajaran dibandingkan apabila hanya mengandalkan salah satu mekanisme saja. 

Selain itu, hasil evaluasi juga menegaskan pentingnya menjaga konsistensi pelaksanaan 

pembelajaran sesuai RPS, memastikan penyampaian materi berjalan sesuai dengan capaian 

pembelajaran, serta mempertahankan budaya evaluasi akademik sebagai bagian dari upaya 

peningkatan mutu secara berkelanjutan. 

Sebagai tindak lanjut, Program Studi akan terus melaksanakan monitoring pelaksanaan 

pembelajaran selama semester berjalan, melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi RPS 

dan keterlaksanaan perkuliahan, serta menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar dalam 

penyempurnaan kebijakan akademik pada periode berikutnya. Pendekatan tersebut diharapkan 

mampu memperkuat sistem pengendalian mutu pembelajaran sekaligus mendukung terciptanya 



proses pendidikan yang konsisten, terdokumentasi, dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

akademik. 

3.2 Evaluasi Kurikulum 

Kurikulum merupakan instrumen utama yang mengarahkan penyelenggaraan proses pembelajaran 

di PSSI. Sebagai pedoman dalam penyusunan capaian pembelajaran, struktur mata kuliah, serta 

strategi pembelajaran, kurikulum perlu dievaluasi secara berkala agar tetap relevan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan mahasiswa, dan tuntutan pemangku kepentingan. 

Oleh karena itu, evaluasi kurikulum menjadi salah satu agenda penting dalam rapat evaluasi 

pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025.  

Pembahasan mengenai kurikulum dilakukan sebagai bentuk peninjauan terhadap 

implementasi kurikulum yang telah berjalan selama proses pembelajaran. Evaluasi tidak diarahkan 

untuk mengubah keseluruhan struktur kurikulum, melainkan mengidentifikasi bagian-bagian yang 

memerlukan penyempurnaan berdasarkan pengalaman pelaksanaan pembelajaran serta masukan 

dari dosen. Pendekatan ini memungkinkan Program Studi melakukan penyesuaian secara bertahap 

tanpa mengganggu keberlangsungan proses akademik. 

Dalam forum evaluasi, salah satu pembahasan yang mengemuka adalah perlunya 

penyempurnaan struktur mata kuliah agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil rapat, Program Studi membahas kurikulum yang sudah dijalankan selama ini 

dan memadukan masukan dari hasil alumni gathering yang telah dilaksanakan di awal tahun. 

Selain itu, dibahas pula mata kuliah yang menjadi mata kuliah wajib dalam struktur kurikulum 

Program Studi. Pembahasan tersebut menunjukkan adanya upaya untuk menyesuaikan substansi 

pembelajaran dengan kebutuhan kompetensi lulusan.  

Selain perubahan pada struktur mata kuliah, rapat juga membahas penyelenggaraan mata 

kuliah yang memberikan pengalaman belajar di luar ruang kelas. Dalam berita acara dicatat adanya 

pembahasan mengenai mata kuliah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian lapangan. 

Pembahasan ini menunjukkan perhatian Program Studi terhadap pentingnya pengalaman 

akademik yang tidak hanya diperoleh melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui aktivitas 

yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berinteraksi dengan objek kajian secara 

langsung.  

Evaluasi kurikulum juga memperhatikan keterkaitan antarsemester dan kesinambungan 

proses pembelajaran. Dalam forum rapat, dosen mendiskusikan penempatan beberapa mata kuliah 

dalam struktur semester agar alur pembelajaran menjadi lebih sistematis. Penataan tersebut 

diharapkan dapat membantu mahasiswa mengikuti tahapan pembelajaran secara lebih terarah serta 

mendukung pencapaian capaian pembelajaran lulusan sesuai dengan urutan kompetensi yang 

direncanakan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum dipandang sebagai proses 

yang bersifat dinamis. Kurikulum tidak diposisikan sebagai dokumen yang bersifat tetap, 



melainkan sebagai perangkat akademik yang perlu terus ditinjau berdasarkan hasil pelaksanaan 

pembelajaran. Oleh karena itu, setiap usulan perubahan dibahas melalui forum akademik agar 

keputusan yang diambil mempertimbangkan kesiapan Program Studi, keterkaitan dengan mata 

kuliah lain, serta dampaknya terhadap mahasiswa. 

Dari hasil pembahasan tersebut, Program Studi menyepakati bahwa penyempurnaan 

kurikulum perlu dilaksanakan secara bertahap melalui mekanisme yang berlaku di lingkungan 

Universitas Sumatera Utara. Setiap perubahan yang telah dibahas dalam forum evaluasi akan 

menjadi bahan dalam proses penyempurnaan dokumen kurikulum, penyusunan perangkat 

pembelajaran, serta penyesuaian pelaksanaan perkuliahan pada semester berikutnya.  

Evaluasi kurikulum pada akhirnya tidak hanya menghasilkan usulan mengenai struktur 

mata kuliah, tetapi juga memperkuat budaya evaluasi akademik di lingkungan Program Studi. 

Melalui pembahasan yang melibatkan dosen, Program Studi memperoleh berbagai masukan yang 

dapat dijadikan dasar dalam menjaga relevansi kurikulum terhadap perkembangan disiplin ilmu 

Sastra Indonesia. Dengan demikian, proses evaluasi kurikulum menjadi bagian penting dari upaya 

peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan serta mendukung penyelenggaraan 

pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan akademik. 

3.3 Evaluasi Panduan Proposal dan Skripsi 

Panduan penulisan proposal dan skripsi merupakan salah satu dokumen akademik yang memiliki 

peran penting dalam mendukung penyelesaian tugas akhir mahasiswa. Dokumen tersebut tidak 

hanya berfungsi sebagai pedoman teknis dalam penyusunan karya ilmiah, tetapi juga menjadi 

acuan bagi mahasiswa dan dosen pembimbing dalam melaksanakan proses pembimbingan secara 

konsisten. Oleh karena itu, kesesuaian isi panduan dengan perkembangan kebutuhan akademik 

perlu dievaluasi secara berkala agar tetap mampu mendukung penyelenggaraan pendidikan yang 

efektif dan terstandar. 

Dalam rapat evaluasi pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025, penyempurnaan panduan 

proposal dan skripsi menjadi salah satu agenda yang dibahas oleh PSSI. Pembahasan dilakukan 

sebagai bentuk peninjauan terhadap pedoman yang digunakan selama ini, dengan 

mempertimbangkan berbagai pengalaman yang diperoleh dosen selama melaksanakan 

pembimbingan maupun penilaian tugas akhir mahasiswa. Evaluasi tersebut menunjukkan bahwa 

Program Studi tidak hanya berfokus pada proses pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga 

memberikan perhatian terhadap tahapan akademik yang berkaitan dengan penyelesaian studi 

mahasiswa.  

Pembahasan mengenai panduan proposal dan skripsi dilaksanakan untuk mengidentifikasi 

bagian-bagian yang memerlukan penyempurnaan sehingga pedoman yang digunakan tetap relevan 

dengan kebutuhan pelaksanaan tugas akhir. Dalam forum rapat, dosen menyampaikan berbagai 

masukan yang diperoleh selama proses pembimbingan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan penyempurnaan dokumen. Dengan mekanisme tersebut, proses evaluasi tidak hanya 



didasarkan pada kebutuhan administratif, tetapi juga pada pengalaman akademik yang diperoleh 

selama pelaksanaan pembimbingan. 

Dari perspektif penjaminan mutu, evaluasi terhadap panduan proposal dan skripsi 

merupakan bagian dari upaya menjaga konsistensi pelaksanaan tugas akhir di lingkungan Program 

Studi. Kejelasan pedoman akan membantu menyamakan persepsi antara mahasiswa, dosen 

pembimbing, dan dosen penguji mengenai mekanisme penyusunan proposal maupun skripsi. 

Selain itu, pedoman yang mutakhir juga mendukung terciptanya proses pembimbingan yang lebih 

sistematis sehingga dapat meminimalkan perbedaan interpretasi dalam pelaksanaan tugas akhir. 

Hasil pembahasan rapat menunjukkan adanya kesepahaman bahwa panduan proposal dan 

skripsi perlu terus ditinjau dan disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan akademik Program 

Studi. Penyempurnaan tersebut dipandang sebagai bagian dari proses peningkatan mutu yang 

dilakukan secara berkelanjutan, sehingga dokumen akademik yang digunakan senantiasa 

mendukung efektivitas pelaksanaan pembimbingan serta penyelesaian tugas akhir mahasiswa.  

Selain berfungsi sebagai pedoman teknis, panduan proposal dan skripsi juga memiliki 

peran dalam menjaga keseragaman penerapan standar akademik di lingkungan Program Studi. 

Melalui evaluasi yang dilakukan secara berkala, Program Studi dapat memastikan bahwa 

ketentuan yang berlaku tetap sesuai dengan perkembangan kebijakan akademik serta kebutuhan 

pembelajaran. Pendekatan ini sekaligus memperlihatkan bahwa peningkatan mutu tidak hanya 

dilakukan terhadap proses perkuliahan, tetapi juga terhadap seluruh perangkat akademik yang 

mendukung penyelenggaraan pendidikan. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, Program Studi menyepakati bahwa penyempurnaan 

panduan proposal dan skripsi perlu dilaksanakan melalui mekanisme akademik yang berlaku 

dengan melibatkan dosen sebagai pihak yang secara langsung berpengalaman dalam proses 

pembimbingan. Hasil penyempurnaan nantinya diharapkan dapat menjadi pedoman yang lebih 

jelas, konsisten, dan mudah diterapkan dalam penyelenggaraan tugas akhir mahasiswa, sehingga 

kualitas proses pembimbingan dan penyelesaian studi dapat terus ditingkatkan. 

Secara keseluruhan, evaluasi terhadap panduan proposal dan skripsi menunjukkan 

komitmen PSSI untuk menjaga kualitas tata kelola akademik secara menyeluruh. Pembahasan 

yang dilakukan dalam forum evaluasi menjadi dasar bagi penyempurnaan dokumen akademik 

yang tidak hanya mendukung efektivitas proses pembimbingan, tetapi juga memperkuat sistem 

penjaminan mutu internal melalui pembaruan perangkat akademik yang dilakukan secara berkala. 

3.4 Evaluasi Peran Dosen Wali 

Dosen wali merupakan salah satu unsur penting dalam sistem layanan akademik di perguruan 

tinggi. Selain berperan sebagai pembimbing akademik, dosen wali memiliki tanggung jawab 

dalam mendampingi mahasiswa selama menjalani proses pendidikan, mulai dari perencanaan 

studi, pemantauan perkembangan akademik, hingga pemberian arahan dalam menghadapi 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan perkuliahan. Oleh karena itu, efektivitas 



pelaksanaan fungsi dosen wali menjadi salah satu aspek yang turut dievaluasi dalam upaya 

peningkatan mutu layanan akademik PSSI. 

Dalam rapat evaluasi pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025, peran dosen wali menjadi 

salah satu topik yang dibahas sebagai bagian dari evaluasi penyelenggaraan akademik. 

Pembahasan dilakukan untuk meninjau kembali pelaksanaan pembimbingan akademik selama 

semester berjalan sekaligus mengidentifikasi berbagai aspek yang perlu diperkuat agar layanan 

kepada mahasiswa dapat berlangsung secara lebih efektif. Evaluasi terhadap dosen wali 

menunjukkan bahwa Program Studi tidak hanya berorientasi pada kualitas pembelajaran di ruang 

kelas, tetapi juga memperhatikan sistem pendampingan akademik yang menjadi bagian dari proses 

pendidikan secara menyeluruh.  

Pelaksanaan fungsi dosen wali memiliki hubungan yang erat dengan keberhasilan 

mahasiswa dalam menyusun rencana studi, mengikuti proses pembelajaran, serta menyelesaikan 

studi sesuai dengan tahapan akademik yang telah ditetapkan. Melalui proses pembimbingan 

akademik, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk berkonsultasi mengenai pemilihan mata 

kuliah, beban studi setiap semester, perkembangan capaian akademik, maupun berbagai kendala 

yang dihadapi selama mengikuti perkuliahan. Oleh sebab itu, efektivitas peran dosen wali tidak 

hanya diukur dari aspek administratif, tetapi juga dari kemampuannya dalam memberikan 

pendampingan yang berkelanjutan kepada mahasiswa. 

Dalam forum evaluasi, pembahasan mengenai dosen wali menjadi sarana bagi dosen untuk 

menyampaikan berbagai pengalaman selama melaksanakan pembimbingan akademik. Masukan 

yang muncul dalam rapat menjadi bahan pertimbangan bagi Program Studi untuk meninjau 

kembali mekanisme layanan akademik yang telah berjalan. Pendekatan tersebut memungkinkan 

proses evaluasi dilakukan secara partisipatif sehingga setiap dosen dapat memberikan kontribusi 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama berinteraksi dengan mahasiswa. 

Dari perspektif penjaminan mutu, evaluasi terhadap peran dosen wali merupakan bagian 

dari upaya meningkatkan kualitas layanan akademik yang diberikan kepada mahasiswa. Layanan 

pembimbingan yang berjalan secara konsisten diharapkan mampu membantu mahasiswa dalam 

mengambil keputusan akademik secara tepat, mengurangi potensi kendala selama proses studi, 

serta mendukung penyelesaian studi sesuai dengan ketentuan akademik yang berlaku. Dengan 

demikian, penguatan fungsi dosen wali tidak hanya memberikan manfaat bagi mahasiswa, tetapi 

juga mendukung efektivitas penyelenggaraan pendidikan di tingkat Program Studi. 

Hasil pembahasan rapat menunjukkan adanya kesepahaman mengenai pentingnya 

optimalisasi pelaksanaan fungsi dosen wali sebagai bagian dari sistem layanan akademik. Evaluasi 

yang dilakukan menjadi dasar bagi Program Studi untuk terus meningkatkan koordinasi dalam 

pelaksanaan pembimbingan akademik sehingga layanan yang diberikan kepada mahasiswa dapat 

berlangsung secara lebih terarah, konsisten, dan berkesinambungan.  



Selain itu, pembahasan mengenai dosen wali memperlihatkan bahwa peningkatan mutu 

pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan perkuliahan, tetapi juga mencakup 

berbagai layanan akademik yang mendukung keberhasilan mahasiswa. Pendekatan tersebut 

mencerminkan upaya Program Studi dalam membangun sistem akademik yang tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga pada pemberian layanan yang 

mampu mendukung perkembangan akademik mahasiswa secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil evaluasi, Program Studi menyepakati bahwa pelaksanaan fungsi dosen 

wali perlu terus diperkuat melalui koordinasi yang lebih baik, evaluasi secara berkala, serta 

penyempurnaan mekanisme pembimbingan akademik sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan 

perkembangan penyelenggaraan pendidikan. Dengan langkah tersebut, diharapkan layanan 

akademik yang diberikan oleh dosen wali dapat semakin efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran, meningkatkan kualitas pendampingan mahasiswa, dan memperkuat tata kelola 

akademik PSSI. 

Secara keseluruhan, evaluasi terhadap peran dosen wali menunjukkan bahwa layanan 

pembimbingan akademik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem penjaminan mutu 

Program Studi. Hasil evaluasi ini menjadi dasar bagi Program Studi untuk terus melakukan 

penyempurnaan terhadap mekanisme layanan akademik sehingga pembimbingan yang diberikan 

kepada mahasiswa dapat berlangsung secara lebih optimal dan memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan.  

3.5 Evaluasi Distribusi Mata Kuliah 

Distribusi mata kuliah merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan pembelajaran 

karena berkaitan langsung dengan pengelolaan beban kerja dosen, kesesuaian bidang keahlian, 

serta efektivitas pelaksanaan proses pembelajaran. Penetapan dosen pengampu tidak hanya 

mempertimbangkan kebutuhan penyelenggaraan perkuliahan pada setiap semester, tetapi juga 

diarahkan untuk memastikan bahwa setiap mata kuliah diampu oleh dosen yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan bidang keilmuannya. Oleh karena itu, distribusi mata kuliah menjadi 

salah satu agenda yang dievaluasi dalam rapat Program Studi sebagai bagian dari upaya menjaga 

kualitas penyelenggaraan akademik. 

Dalam pelaksanaan evaluasi, Program Studi melakukan peninjauan terhadap distribusi 

mata kuliah yang telah berjalan selama semester berlangsung. Pembahasan difokuskan pada 

kesesuaian penugasan dosen dengan kebutuhan pembelajaran, pemerataan beban mengajar, serta 

kesiapan penyelenggaraan mata kuliah pada semester berikutnya. Pendekatan tersebut dilakukan 

agar distribusi mata kuliah tidak hanya memenuhi kebutuhan administratif, tetapi juga mendukung 

efektivitas proses pembelajaran dan keberlangsungan pelaksanaan kurikulum. 

Salah satu pertimbangan utama dalam distribusi mata kuliah adalah kesesuaian bidang 

keahlian dosen. Penugasan dosen pengampu diarahkan agar mata kuliah diberikan kepada dosen 

yang memiliki kompetensi akademik dan pengalaman yang relevan dengan substansi mata kuliah 



yang diampu. Kesesuaian tersebut diharapkan mampu mendukung kualitas penyampaian materi, 

pengembangan metode pembelajaran, serta pencapaian capaian pembelajaran mata kuliah secara 

optimal. Selain itu, penugasan yang sesuai dengan bidang keahlian juga memberikan ruang bagi 

dosen untuk mengembangkan materi perkuliahan berdasarkan hasil penelitian maupun 

perkembangan keilmuan yang ditekuni. 

Di samping aspek kompetensi, evaluasi juga memperhatikan pemerataan beban kerja 

dosen. Distribusi mata kuliah yang proporsional merupakan salah satu faktor yang mendukung 

efektivitas pelaksanaan tridarma perguruan tinggi. Beban mengajar yang terdistribusi secara 

seimbang memungkinkan dosen melaksanakan kegiatan pembelajaran, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat secara lebih optimal. Oleh karena itu, forum evaluasi memberikan perhatian 

terhadap keseimbangan penugasan agar tidak terjadi konsentrasi beban mengajar pada dosen 

tertentu maupun kekurangan beban pada dosen lainnya. 

Evaluasi distribusi mata kuliah juga mempertimbangkan kebutuhan penyelenggaraan 

kurikulum pada semester berikutnya. Perubahan atau penyempurnaan struktur kurikulum yang 

dibahas dalam rapat berimplikasi pada penyesuaian penugasan dosen pengampu. Dengan 

demikian, pembahasan mengenai distribusi mata kuliah tidak dapat dipisahkan dari evaluasi 

kurikulum karena kedua aspek tersebut saling berkaitan dalam mendukung penyelenggaraan 

pembelajaran yang efektif. Penyesuaian distribusi mata kuliah dilakukan agar implementasi 

kurikulum yang telah disempurnakan dapat berjalan sesuai dengan perencanaan akademik 

Program Studi.  

Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi, Program Studi menetapkan distribusi mata kuliah 

Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025 melalui Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Sumatera Utara Nomor 3291/UN5.2.7.D/TD.06/2025 tentang Penetapan Dosen 

Pengampu pada Kegiatan Pengajaran PSSI. Keputusan tersebut menjadi dasar pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran sekaligus memberikan kepastian mengenai penugasan dosen pada setiap 

mata kuliah yang diselenggarakan. 

Penetapan distribusi mata kuliah melalui keputusan resmi menunjukkan bahwa hasil 

evaluasi Program Studi ditindaklanjuti melalui mekanisme akademik yang terdokumentasi. 

Dengan demikian, keputusan yang dihasilkan dalam forum evaluasi tidak berhenti pada tahap 

pembahasan, tetapi diwujudkan dalam bentuk kebijakan yang menjadi acuan pelaksanaan 

pembelajaran pada semester berikutnya. Pendekatan ini mencerminkan adanya keterkaitan antara 

proses evaluasi, pengambilan keputusan, dan implementasi kebijakan akademik sebagai bagian 

dari siklus penjaminan mutu. 

Selain itu, evaluasi distribusi mata kuliah memberikan kesempatan kepada Program Studi 

untuk melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan pembelajaran yang terus berkembang. 

Bertambahnya mata kuliah baru, perubahan status mata kuliah dalam kurikulum, maupun 

kebutuhan penyelenggaraan kelas paralel memerlukan pengelolaan penugasan dosen yang 

fleksibel dan terencana. Oleh karena itu, distribusi mata kuliah dipandang sebagai proses yang 



dinamis dan dievaluasi secara berkala agar tetap mampu mendukung efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan.  

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa distribusi mata kuliah merupakan 

salah satu instrumen penting dalam tata kelola akademik Program Studi. Melalui proses evaluasi 

yang dilakukan secara berkala dan ditindaklanjuti melalui penetapan dosen pengampu, Program 

Studi berupaya memastikan bahwa penyelenggaraan pembelajaran berlangsung sesuai dengan 

kebutuhan kurikulum, didukung oleh dosen yang memiliki kompetensi pada bidangnya, serta 

dilaksanakan melalui pengelolaan beban kerja yang proporsional. Dengan demikian, evaluasi 

distribusi mata kuliah tidak hanya mendukung kelancaran pelaksanaan perkuliahan, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 

3.6 Evaluasi Program Alumni Gathering 

Keterlibatan alumni dalam pengembangan Program Studi merupakan salah satu bentuk kemitraan 

yang dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan. 

Alumni memiliki pengalaman yang diperoleh setelah memasuki dunia kerja maupun melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sehingga dapat memberikan perspektif mengenai relevansi 

kurikulum, kompetensi lulusan, serta kebutuhan yang berkembang di masyarakat. Oleh karena itu, 

PSSI menempatkan kegiatan Alumni Gathering sebagai salah satu agenda yang turut dievaluasi 

dalam rangkaian evaluasi pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025. 

Evaluasi terhadap Program Alumni Gathering dilakukan untuk meninjau sejauh mana 

kegiatan tersebut mendukung pengembangan akademik Program Studi. Berbeda dengan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran di kelas yang berorientasi pada pelaksanaan kegiatan akademik 

selama semester berjalan, evaluasi Alumni Gathering diarahkan pada identifikasi berbagai 

masukan yang diperoleh dari alumni sebagai salah satu pemangku kepentingan eksternal. Dengan 

demikian, kegiatan ini dipandang sebagai bagian dari mekanisme feedback yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan. 

Berdasarkan laporan kegiatan, Alumni Gathering dilaksanakan pada Kamis, 11 Januari 

2024 dengan tujuan mempererat hubungan antara Program Studi dan alumni sekaligus 

membangun komunikasi yang lebih berkelanjutan dalam mendukung pengembangan Program 

Studi. Melalui kegiatan tersebut, Program Studi menyediakan ruang bagi alumni untuk 

menyampaikan pengalaman, pandangan, serta masukan mengenai berbagai aspek yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan pendidikan.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan Alumni Gathering tidak hanya berfungsi 

sebagai ajang silaturahmi, tetapi juga menjadi media untuk menghimpun berbagai informasi yang 

dapat dimanfaatkan dalam pengembangan akademik. Berbagai masukan yang diperoleh dari 

alumni menjadi bahan pertimbangan bagi Program Studi dalam melakukan evaluasi terhadap 

kurikulum, penyelenggaraan pembelajaran, serta penguatan kompetensi lulusan. Pendekatan 

tersebut menunjukkan bahwa pengembangan Program Studi tidak hanya didasarkan pada evaluasi 



internal, tetapi juga memperhatikan pengalaman dan kebutuhan yang disampaikan oleh alumni 

sebagai pengguna langsung kompetensi yang diperoleh selama menempuh pendidikan. 

Selain memberikan masukan terhadap pengembangan kurikulum, kegiatan Alumni 

Gathering juga memperkuat jejaring antara Program Studi dan alumni. Jejaring tersebut dipandang 

penting karena membuka peluang bagi alumni untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

akademik, seperti berbagi pengalaman profesional, menjadi narasumber pada kegiatan ilmiah, 

maupun memberikan informasi mengenai perkembangan dunia kerja yang relevan dengan bidang 

keilmuan Program Studi. Dengan demikian, hubungan yang terjalin tidak berhenti pada saat 

mahasiswa menyelesaikan studi, tetapi terus dipelihara sebagai bagian dari pengembangan 

institusi. 

Laporan kegiatan juga menunjukkan bahwa Alumni Gathering menghasilkan sejumlah 

rekomendasi yang berkaitan dengan penguatan hubungan antara Program Studi dan alumni. 

Rekomendasi tersebut meliputi upaya untuk meningkatkan keterlibatan alumni dalam kegiatan 

akademik, memperluas komunikasi melalui organisasi alumni, serta mendorong penyelenggaraan 

kegiatan serupa secara berkala. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk mendorong 

partisipasi alumni dalam memberikan masukan terhadap pengembangan kurikulum dan 

peningkatan kualitas lulusan.  

Dari perspektif penjaminan mutu, hasil Alumni Gathering memiliki nilai strategis karena 

memberikan informasi yang berasal dari pihak yang telah mengalami secara langsung proses 

pendidikan di Program Studi serta penerapan kompetensi tersebut dalam kehidupan profesional. 

Informasi tersebut melengkapi hasil evaluasi internal yang diperoleh melalui rapat Program Studi 

sehingga proses pengambilan keputusan dapat mempertimbangkan berbagai sudut pandang secara 

lebih komprehensif. Dengan demikian, masukan alumni menjadi salah satu sumber informasi yang 

mendukung penyusunan kebijakan akademik berbasis kebutuhan dan pengalaman nyata. 

Sebagai tindak lanjut, Program Studi memandang penting untuk mempertahankan 

komunikasi yang berkelanjutan dengan alumni melalui penyelenggaraan kegiatan yang terencana 

dan terdokumentasi. Kegiatan Alumni Gathering diharapkan dapat dilaksanakan secara periodik 

sebagai forum untuk memperoleh masukan terhadap pengembangan kurikulum, peningkatan 

kualitas pembelajaran, penguatan jejaring profesional, serta dukungan terhadap berbagai kegiatan 

akademik di lingkungan Program Studi. Langkah tersebut juga sejalan dengan upaya memperkuat 

hubungan antara Program Studi dan alumni sebagai mitra dalam pengembangan institusi. 

Secara keseluruhan, evaluasi terhadap Program Alumni Gathering menunjukkan bahwa 

keterlibatan alumni memberikan kontribusi yang positif terhadap proses pengembangan Program 

Studi. Melalui forum komunikasi yang terbangun, Program Studi memperoleh berbagai masukan 

yang dapat dimanfaatkan dalam penyempurnaan penyelenggaraan pembelajaran, pengembangan 

kurikulum, serta peningkatan kualitas lulusan. Oleh karena itu, Alumni Gathering tidak hanya 

dipandang sebagai kegiatan kealumnian, tetapi juga sebagai bagian dari sistem evaluasi yang 

mendukung peningkatan mutu akademik secara berkelanjutan. 



3.7 Analisis Umum Hasil Evaluasi Pembelajaran 

Hasil evaluasi pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025 menunjukkan bahwa PSSI telah 

melaksanakan evaluasi terhadap berbagai komponen yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

pendidikan, mulai dari pelaksanaan proses pembelajaran, pengembangan kurikulum, 

penyempurnaan perangkat akademik, layanan pembimbingan mahasiswa, distribusi mata kuliah, 

hingga pelibatan alumni dalam pengembangan Program Studi. Pembahasan terhadap berbagai 

aspek tersebut menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya difokuskan pada pelaksanaan perkuliahan 

di ruang kelas, tetapi juga mencakup unsur-unsur pendukung yang memengaruhi kualitas 

penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan.  

Dari aspek pelaksanaan pembelajaran, hasil evaluasi menunjukkan bahwa Program Studi 

telah menerapkan mekanisme monitoring yang dilakukan secara berkala selama semester 

berlangsung. Monitoring tersebut didukung oleh pemanfaatan sistem informasi akademik untuk 

memantau pelaksanaan perkuliahan dan aktivitas mengajar dosen. Informasi yang diperoleh dari 

proses monitoring kemudian menjadi salah satu bahan dalam rapat evaluasi sehingga pembahasan 

yang dilakukan tidak hanya didasarkan pada pengalaman dosen selama mengajar, tetapi juga 

didukung oleh data pelaksanaan pembelajaran yang terdokumentasi.  

Evaluasi juga memperlihatkan adanya keterkaitan yang erat antara pelaksanaan 

pembelajaran dengan pengembangan kurikulum. Berbagai masukan yang muncul selama proses 

pembelajaran menjadi dasar dalam meninjau kembali struktur mata kuliah dan perangkat akademik 

yang digunakan oleh Program Studi. Pembahasan mengenai kurikulum, panduan proposal dan 

skripsi, serta distribusi mata kuliah menunjukkan bahwa hasil evaluasi tidak berhenti pada 

identifikasi kondisi yang telah berlangsung, tetapi diarahkan untuk menghasilkan penyempurnaan 

terhadap sistem akademik yang mendukung pelaksanaan pembelajaran pada semester berikutnya.  

Selain aspek akademik, evaluasi juga menunjukkan pentingnya layanan pendukung dalam 

menunjang keberhasilan proses pendidikan. Pembahasan mengenai peran dosen wali 

menggambarkan bahwa keberhasilan mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh kualitas proses 

pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh efektivitas layanan pembimbingan akademik yang 

diberikan selama masa studi. Dengan demikian, peningkatan mutu pembelajaran dipandang 

sebagai tanggung jawab yang melibatkan seluruh unsur penyelenggara pendidikan, bukan hanya 

dosen pengampu mata kuliah. 

Kegiatan Alumni Gathering turut memberikan dimensi yang lebih luas dalam proses 

evaluasi. Masukan yang diperoleh dari alumni melengkapi hasil evaluasi internal dengan 

perspektif dari lulusan yang telah menerapkan kompetensi akademiknya di lingkungan profesional 

maupun pendidikan lanjutan. Informasi tersebut menjadi salah satu sumber pertimbangan dalam 

pengembangan Program Studi karena memberikan gambaran mengenai relevansi pembelajaran 

terhadap kebutuhan di luar perguruan tinggi.  



Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mekanisme evaluasi yang diterapkan 

oleh Program Studi telah mengintegrasikan berbagai sumber informasi, yaitu hasil monitoring 

pelaksanaan pembelajaran, pembahasan dalam forum rapat Program Studi, dokumen akademik, 

serta masukan dari alumni. Pendekatan tersebut memungkinkan Program Studi memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi penyelenggaraan pembelajaran sehingga 

keputusan yang dihasilkan tidak hanya didasarkan pada satu sumber informasi, tetapi merupakan 

hasil dari proses evaluasi yang melibatkan berbagai komponen akademik. 

Analisis terhadap hasil evaluasi juga memperlihatkan bahwa setiap agenda yang dibahas 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Penyempurnaan kurikulum akan berpengaruh terhadap 

distribusi mata kuliah dan penyusunan perangkat pembelajaran. Penyempurnaan panduan proposal 

dan skripsi berkaitan dengan peningkatan kualitas tugas akhir mahasiswa. Penguatan fungsi dosen 

wali mendukung layanan akademik selama proses studi. Sementara itu, masukan dari alumni 

memberikan informasi tambahan mengenai relevansi kompetensi lulusan terhadap kebutuhan di 

luar lingkungan kampus. Keterkaitan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan mutu 

pembelajaran memerlukan pendekatan yang terpadu dan tidak dapat dilakukan secara parsial. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dipahami bahwa evaluasi pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh PSSI telah berfungsi sebagai mekanisme refleksi akademik sekaligus sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan. Melalui proses evaluasi tersebut, Program Studi memperoleh 

informasi mengenai aspek-aspek yang perlu dipertahankan maupun ditingkatkan, sehingga 

kebijakan yang disusun pada semester berikutnya memiliki landasan yang jelas dan didukung oleh 

hasil pembahasan yang terdokumentasi. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran tidak hanya 

menghasilkan catatan mengenai pelaksanaan kegiatan akademik, tetapi juga membentuk siklus 

perbaikan berkelanjutan yang mendukung pengembangan mutu Program Studi sesuai dengan 

prinsip Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI 

4.1 Rencana Tindak Lanjut 

Evaluasi pembelajaran tidak berhenti pada proses identifikasi kondisi maupun pembahasan 

berbagai aspek penyelenggaraan akademik. Seluruh hasil evaluasi yang diperoleh melalui 

monitoring pembelajaran, forum rapat Program Studi, serta berbagai dokumen pendukung menjadi 

dasar dalam penyusunan rencana tindak lanjut yang akan dilaksanakan pada periode berikutnya. 

Pendekatan tersebut merupakan bagian dari upaya PSSI untuk memastikan bahwa setiap hasil 

evaluasi diimplementasikan dalam bentuk program perbaikan yang terarah, terukur, dan 

berkelanjutan. 

Penyusunan rencana tindak lanjut dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai temuan 

yang muncul selama proses evaluasi. Setiap agenda yang dibahas dianalisis untuk mengidentifikasi 

aspek yang perlu dipertahankan, disempurnakan, maupun dikembangkan lebih lanjut. Dengan 

demikian, tindak lanjut yang dirumuskan tidak hanya berorientasi pada penyelesaian permasalahan 

yang muncul selama semester berjalan, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan pembelajaran pada semester berikutnya. 

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, Program Studi akan mempertahankan mekanisme 

monitoring terhadap pelaksanaan perkuliahan melalui sistem informasi akademik yang selama ini 

telah digunakan sebagai sarana pemantauan aktivitas mengajar dosen. Monitoring tersebut tetap 

dilaksanakan secara berkala oleh pimpinan Program Studi untuk memastikan keterlaksanaan 

perkuliahan sesuai dengan jadwal akademik serta sebagai bagian dari pengendalian mutu 

pembelajaran. Selain melakukan pemantauan terhadap jumlah pertemuan, Program Studi juga 

akan terus mendorong pelaksanaan pembelajaran agar tetap mengacu pada Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) dan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Pada aspek pengembangan kurikulum, hasil evaluasi akan menjadi dasar dalam proses 

penyempurnaan struktur kurikulum sesuai dengan mekanisme akademik yang berlaku. Berbagai 

usulan yang muncul dalam forum rapat akan ditindaklanjuti melalui pembahasan pada tingkat 

Program Studi sebelum diimplementasikan dalam dokumen kurikulum. Pendekatan tersebut 

bertujuan agar setiap perubahan kurikulum dilakukan secara terencana, mempertimbangkan 

kesinambungan antarsemester, serta tetap mendukung pencapaian capaian pembelajaran lulusan. 

Selanjutnya, terhadap panduan proposal dan skripsi, Program Studi akan melakukan 

penyempurnaan dokumen berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dalam rapat 

evaluasi. Penyempurnaan tersebut diarahkan untuk meningkatkan kejelasan pedoman yang 

digunakan oleh mahasiswa maupun dosen pembimbing sehingga pelaksanaan penyusunan tugas 

akhir dapat berlangsung secara lebih sistematis dan konsisten. Setelah proses penyempurnaan 

selesai, panduan yang telah diperbarui akan disosialisasikan kepada seluruh dosen dan mahasiswa 

agar penerapannya dapat berjalan secara seragam. 



 

Dalam rangka meningkatkan kualitas layanan akademik, Program Studi juga akan 

memperkuat pelaksanaan fungsi dosen wali melalui koordinasi yang lebih intensif dan evaluasi 

secara berkala terhadap proses pembimbingan akademik. Langkah ini diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pendampingan mahasiswa dalam perencanaan studi, pemantauan 

perkembangan akademik, maupun penyelesaian berbagai kendala yang dihadapi selama mengikuti 

proses pembelajaran. Dengan penguatan fungsi dosen wali, Program Studi berupaya meningkatkan 

kualitas layanan akademik yang diberikan kepada mahasiswa secara menyeluruh.  

Hasil evaluasi mengenai distribusi mata kuliah juga akan menjadi dasar dalam penyusunan 

penugasan dosen pada semester berikutnya. Distribusi mata kuliah akan terus memperhatikan 

kesesuaian bidang keahlian dosen, kebutuhan penyelenggaraan kurikulum, serta pemerataan beban 

mengajar sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Penetapan dosen 

pengampu akan tetap dilakukan melalui mekanisme yang berlaku di lingkungan Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Sumatera Utara sebagai bentuk tindak lanjut terhadap hasil evaluasi akademik. 

Sementara itu, pada aspek hubungan dengan alumni, Program Studi akan mempertahankan 

komunikasi yang berkelanjutan melalui penyelenggaraan kegiatan Alumni Gathering maupun 

bentuk kegiatan lainnya yang memungkinkan alumni memberikan masukan terhadap 

pengembangan Program Studi. Informasi yang diperoleh dari alumni akan dimanfaatkan sebagai 

salah satu bahan evaluasi dalam penyempurnaan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, 

serta penguatan jejaring kerja sama antara Program Studi dan alumni. 

Secara keseluruhan, rencana tindak lanjut yang disusun menunjukkan bahwa hasil evaluasi 

pembelajaran telah diterjemahkan ke dalam berbagai program pengembangan yang dapat 

diimplementasikan pada semester berikutnya. Pelaksanaan tindak lanjut tersebut akan dipantau 

secara berkala oleh Program Studi sebagai bagian dari mekanisme pengendalian mutu. Dengan 

demikian, proses evaluasi tidak berhenti pada penyusunan laporan, tetapi berlanjut pada 

implementasi berbagai upaya perbaikan yang mendukung peningkatan mutu penyelenggaraan 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

4.2 Matriks Tindak Lanjut Hasil Evaluasi 

No. Hasil Evaluasi Rencana Tindak 

Lanjut 
Penanggung 

Jawab 
Waktu 

Pelaksanaan 
Indikator 

Keberhasilan 

1 Pelaksanaan 

pembelajaran 

perlu terus 

dimonitor secara 

berkala. 

Melaksanakan 

monitoring 

pelaksanaan 

perkuliahan melalui 

sistem informasi 

akademik dan 

Ketua 

Program 

Studi 

Setiap 

semester 
Monitoring 

pembelajaran 

terlaksana dan 

menjadi bahan 

evaluasi 

Program Studi. 



evaluasi berkala 

pada rapat Program 

Studi. 

2 Terdapat 

kebutuhan 

penyempurnaan 

kurikulum. 

Menindaklanjuti 

hasil pembahasan 

kurikulum melalui 

mekanisme 

peninjauan dan 

penyempurnaan 

dokumen 

kurikulum. 

Tim 

Kurikulum 

Program 

Studi 

Sesuai jadwal 

peninjauan 

kurikulum 

Dokumen 

kurikulum 

diperbarui 

sesuai hasil 

evaluasi. 

3 Panduan 

proposal dan 

skripsi perlu 

disempurnakan. 

Melakukan revisi 

dan sosialisasi 

panduan proposal 

dan skripsi kepada 

dosen dan 

mahasiswa. 

Tim 

Penyusun 

Panduan 

Semester 

berikutnya 
Panduan yang 

telah diperbarui 

digunakan 

dalam proses 

pembimbingan. 

4 Fungsi dosen 

wali perlu terus 

diperkuat. 

Meningkatkan 

koordinasi dan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pembimbingan 

akademik. 

Ketua 

Program 

Studi dan 

Dosen Wali 

Setiap 

semester 
Pelaksanaan 

pembimbingan 

akademik 

berlangsung 

secara lebih 

terarah. 

5 Distribusi mata 

kuliah perlu 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

kurikulum dan 

bidang keahlian 

dosen. 

Menyusun 

distribusi mata 

kuliah berdasarkan 

hasil evaluasi dan 

menetapkannya 

melalui keputusan 

yang berlaku. 

Ketua 

Program 

Studi dan 

Fakultas 

Menjelang 

awal 

semester 

Distribusi mata 

kuliah sesuai 

kebutuhan 

pembelajaran 

dan bidang 

keahlian dosen. 

6 Keterlibatan 

alumni perlu 

dipertahankan 

dan 

ditingkatkan. 

Menyelenggarakan 

Alumni Gathering 

secara berkala dan 

memanfaatkan 

masukan alumni 

dalam 

Program 

Studi dan 

Ikatan 

Alumni 

Secara 

berkala 
Masukan 

alumni 

terdokumentasi 

dan 

dimanfaatkan 

dalam 



pengembangan 

Program Studi. 
pengembangan 

akademik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Evaluasi Pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025 PSSI Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Sumatera Utara telah dilaksanakan sebagai bagian dari mekanisme penjaminan mutu internal 

untuk menilai penyelenggaraan proses akademik selama satu tahun akademik. Pelaksanaan 

evaluasi dilakukan melalui monitoring pembelajaran yang berlangsung selama semester berjalan 

serta pembahasan dalam rapat Program Studi yang melibatkan pimpinan dan dosen. Melalui 

mekanisme tersebut, Program Studi memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran 

serta berbagai aspek akademik yang memerlukan perhatian dalam rangka peningkatan mutu 

penyelenggaraan pendidikan.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pembahasan tidak hanya difokuskan pada pelaksanaan 

perkuliahan, tetapi juga mencakup berbagai komponen yang mendukung penyelenggaraan 

pembelajaran, antara lain implementasi Rencana Pembelajaran Semester (RPS), penyampaian 

materi perkuliahan, monitoring kehadiran dosen, pengembangan kurikulum, penyempurnaan 

panduan proposal dan skripsi, penguatan peran dosen wali, distribusi mata kuliah, serta pelibatan 

alumni dalam pengembangan Program Studi. Cakupan evaluasi tersebut memperlihatkan bahwa 

peningkatan mutu pembelajaran dipandang sebagai proses yang melibatkan berbagai aspek 

akademik yang saling berkaitan. 

Pelaksanaan monitoring pembelajaran melalui sistem informasi akademik menjadi salah 

satu instrumen yang mendukung proses evaluasi karena memberikan informasi mengenai 

keterlaksanaan kegiatan mengajar selama semester berlangsung. Data hasil monitoring kemudian 

dipadukan dengan hasil pembahasan dalam forum rapat sehingga setiap keputusan yang diambil 

memiliki dasar yang lebih komprehensif. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi 

pembelajaran tidak hanya bertumpu pada hasil diskusi, tetapi juga memanfaatkan data pelaksanaan 

pembelajaran sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  

Evaluasi juga menghasilkan berbagai rekomendasi yang menjadi dasar dalam penyusunan 

tindak lanjut Program Studi. Penyempurnaan kurikulum, pembaruan panduan proposal dan skripsi, 

penguatan fungsi dosen wali, penataan distribusi mata kuliah, serta peningkatan pelibatan alumni 

merupakan beberapa aspek yang menjadi fokus pengembangan pada periode berikutnya. Dengan 

demikian, hasil evaluasi tidak berhenti sebagai dokumentasi kegiatan akademik, tetapi menjadi 

landasan dalam penyusunan kebijakan dan program kerja yang mendukung peningkatan mutu 

pembelajaran secara berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, Evaluasi Pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025 menunjukkan 

bahwa PSSI telah melaksanakan proses evaluasi terhadap berbagai aspek penyelenggaraan 

akademik secara sistematis dan terdokumentasi. Hasil evaluasi tersebut menjadi bagian dari siklus 



peningkatan mutu yang mendukung pengembangan pembelajaran, penyempurnaan tata kelola 

akademik, serta penguatan kualitas layanan pendidikan di lingkungan Program Studi. 

5.2 Penutup 

Laporan Evaluasi Pembelajaran Tahun Akademik 2024/2025 ini disusun sebagai bentuk 

dokumentasi atas pelaksanaan evaluasi terhadap penyelenggaraan pembelajaran di PSSI Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara. Laporan ini tidak hanya menggambarkan pelaksanaan 

evaluasi yang telah dilakukan, tetapi juga memuat hasil pembahasan, analisis, serta rencana tindak 

lanjut yang akan menjadi acuan dalam penyelenggaraan pembelajaran pada periode berikutnya. 

Program Studi menyadari bahwa peningkatan mutu pembelajaran merupakan proses yang 

berlangsung secara berkelanjutan dan memerlukan partisipasi seluruh sivitas akademika. Oleh 

karena itu, setiap hasil evaluasi perlu ditindaklanjuti melalui implementasi program perbaikan 

yang terencana, pemantauan terhadap pelaksanaannya, serta evaluasi ulang untuk menilai 

efektivitas tindakan yang telah dilakukan. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip perbaikan 

berkelanjutan yang menjadi landasan dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal. 

Keberhasilan penyelenggaraan evaluasi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

tersusunnya laporan ini, tetapi juga oleh komitmen Program Studi dalam melaksanakan setiap 

tindak lanjut yang telah direncanakan. Dengan pelaksanaan tindak lanjut yang konsisten, hasil 

evaluasi diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas proses 

pembelajaran, penyempurnaan tata kelola akademik, penguatan layanan kepada mahasiswa, serta 

pengembangan Program Studi secara berkelanjutan. 

Akhirnya, laporan ini diharapkan dapat menjadi salah satu dokumen mutu yang 

mendukung pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal di PSSI Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Sumatera Utara. Selain menjadi bentuk pertanggungjawaban akademik, laporan ini 

juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi pada periode berikutnya, referensi 

dalam pelaksanaan Audit Mutu Internal, serta dokumen pendukung dalam proses akreditasi PSSI. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. Undangan Rapat Evaluasi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Daftar Hadir Peserta Rapat 

 

 

 



Lampiran 3. Berita Acara Rapat Evaluasi 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Keputusan Dekan tentang Penetapan Dosen Pengampu







 



 



Lampiran 5. Laporan Kegiatan Alumni Gathering.



























 



Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan



 


